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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. 
Kajian Pustaka

2.1.1 
Pengertian Sistem 

Manusia merupakan sebuah sistem. Definisi sistem menurut Barry E. Cushing yang diterjemahkan oleh Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan/group dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.”
(2004:24)

Sementara itu definisi sistem yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” adalah sebagai berikut :


“Sistem adalah sekumpulan unsur yang erat dan berhubungan satu dengan yang lainnya yang berfungsi secara bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.”


(2000:2)

Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu kumpulan yang terdiri dari beberapa unsur yang saling berhubungan erat satu sama lainnya yang berfungsi secara bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.1.1 Pengertian Informasi

Informasi sangat berperan bagi pelaksanaan aktivitas perusahaan, tanpa adanya informasi maka aktivitas perusahaan akan terhambat sehingga tidak tercapainya tujuan perusahaan. Informasi diperlukan oleh manajer untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan pengendalian aktivitas perusahaan.

Informasi dibutuhkan tidak hanya oleh kalangan intern manajemen sendiri melainkan juga diperlukan oleh kalangan ekstern perusahaan yang memiliki hubungan atau kepentingan terhadap perkembangan dan keberadaan perusahaan.

Pada umumnya pengertian informasi sering diartikan sama dengan data, walaupun sesungguhnya berbeda. Data merupakan bahan olahan (input) untuk menghasilkan informasi, sedangkan informasi merupakan keluaran (output) dari proses transformasi data.

Pengertian informasi menurut Barry E. Cushing yang diterjemahkan oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi II“ mendefinisikan informasi adalah sebagai berikut :

“Infomasi diartikan sebagai keluaran (Output) suatu pengolahan data yang telah diorganisir dan berguna bagi orang yang menerima.”

(2003:7)

Menurut Davis yang diterjemahkan oleh Abdul Kadir dalam bukunya “Pengenalan Sistem Informasi” menyatakan bahwa :


“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang.”
(2003:11)

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu informasi harus berhubungan erat dengan tujuan perusahaan. Pada saat informasi tersebut dikeluarkan, informasi tersebut harus memiliki nilai ukur dan dapat dipercaya diantaranya tepat waktu, relevan dan terkontrol.
2.1.1.2 Pengertian Sistem Informasi

Informasi sangat penting didalam suatu perusahaan. Ibarat oksigen yang sangat dibutuhkan oleh manusia. Sistem informasi pertama yang ada didunia adalah sistem informasi ciptaan Tuhan yaitu yang berpusat diotak manusia. Definisi sistem informasi menurut Roomney yang diterjemahkan oleh Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut :


“Cara-cara yang diorganisasikan untuk menyimpulkan, memasukan, mengolah, menyimpan data dan melaporkan informasi dengan sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”

(2002:16)
Sedangkan menurut Nash dan Robert memberikan pengertian tentang sistem informasi yang diterjemahkan oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi II” adalah sebagai berikut :

“Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media prosedur dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, proses atas transaksi-transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern dan ekstern serta menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat.”

(2003:8)
Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan suatau cara yang diorganisasikan dalam pembuatan prosedur dan pengumpulan data dengan benar untuk membantu manajemen dan memenuhi kepentingan pihak intern dan ekstren perusahaan dalam pengambilan keputusan.

Menurut James A.Hall yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” tujuan sistem informasi adalah sebagai berikut:

“1.Untuk mendukung fungsi kepengurusan 

  2.Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen

  3.Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari.”

(2001:18)
Keterangan singkat dari ketiga tujuan sistem informasi diatas adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan 

Kepengurusan disini menjadi tanggungjawab manajer untuk mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya kepada pemakai informasi internal, yakni pihak manajemen yang menerima informasi kepengurusan dari berbagai laporan pertanggungjawaban.

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen

Sistem informasi memberi informasi yang diperlukan kepada para manajer untuk melakukan tanggungjawab dalam pengambilan keputusan.

3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari

Sistem informasi menyediakan informasi kepada bagian operasi untuk membantu mereka melakukan tugas setiap hari dengan efisien dan efektif.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan sistem informasi akuntansi adalah menyediakan informasi untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan.
2.1.1.3 Pengertian Akuntansi

Untuk memahami konsep Sistem Informasi Akuntansi maka terlebih dahulu harus mengetahui tentang akuntansi. Menurut American Accounting Association (AAA), Wilkinson, Warren dan Fess yang diterjemahkan oleh Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa :

“Akuntansi sebagai sistem informasi yang menghasilkan informasi atau laporan untuk berbagai kepentingan baik individu atau kelompok tentang aktivitas/operasi peristiwa ekonomi atau keuangan suatu organisasi”.

(2004:74)

Pengertian lain akuntansi menurut Kieso dan Weygand dalam bukunya ”Intermediet & Accounting” menyatakan bahwa :
”Accounting is information system, its collects and communicates economics information about a business enterprise or other entity to a wide variety of person whose decision and actions are related to the activity”.

(2001:67)

Menurut Barry E. Cushing yang diterjemahkan  oleh Azhar Susanto dan  La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi II” mendefinisikan fungsi akuntansi adalah sebagai berikut :

“Fungsi utama akuntansi adalah mendorong seoptimal mungkin dapat menghasilkan berbagai informasi akuntansi yang terstruktur yaitu tepat waktu, relevan dan dapat dipercaya dan secara keseluruhan informasi akuntansi tersebut mengandung arti berguna.”

(2003:11)
Kesimpulan dari pernyataan tersebut adalah terdapatnya hubungan yang erat antara akuntansi dan sistem informasi, hubungan erat ini dikenal dengan istilah sistem informasi akuntansi.

2.1.1.4 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi memainkan peranan penting untuk menghasilkan informasi keuangan dan memenuhi fungsi informasi keuangan bagi kepentingan pihak ekstern perusahaan yaitu para pemegang saham, investor, dan bank. Informasi akuntansi keuangan oleh pihak-pihak tersebut akan dipergunakan untuk menilai kewajaran suatu perusahaan. Sistem informasi akuntansi juga berperan penting yaitu menghasilkan sistem informasi manajemen untuk memenuhi fungsi informasi manajemen bagi kepentingan pihak intern perusahaan yaitu untuk menilai efisiensi dan efektivitas perusahaan yang dikelolanya.


Menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” yang dikutip dari West Chruchman, menyatakan bahwa:


“Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis.”

(2002:4)
Sedangkan menurut Ni Luh Sari Widhiyani (2007) didalam jurnal yang dikeluarkan oleh Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Udayana Denpasar Volume 12 No.2 yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer Pada Perusahaan Konstruksi” mendefinisikan sistem informasi akuntansi sebagai berikut :
“Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, menggolongkan, menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk pengambilan keputusan, baik kepada pihak-pihak luar, seperti pajak, investor, kreditor, maupun pihak-pihak dalam perusahaan terutama manajer.”
Penjelasan tersebut diatas adalah informasi akuntansi dihasilkan berasal dari proses data yang terstruktur yaitu data yang memenuhi keabsahan formil yaitu telah melalui prosedur pembuatan dan pengumpulan data yang benar dan keabsahan materiil dalam arti data tersebut telah mewakili suatu transaksi keuangan yang terjadi.

Informasi akuntansi sesuai dengan perkembangan terdiri dari informasi akuntansi keuangan untuk memenuhi fungsi pertanggungjawaban kepada pihak-pihak eksternal perusahaan dan informasi akuntansi manajemen untuk memenuhi kepentingan pihak internal perusahaan untuk memenuhi fungsi pengambilan keputusan.

Dari uraian diatas dapat dijelaskan pendapat mengenai pengertian sistem informasi akuntansi. Pengertian sistem informasi akuntansi  menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi II” adalah sebagai berikut :
“Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem pengolahan data akuntansi yang terdiri dari koordinasi manusia, alat dan metode yang berinteraksi dalam suatu wadah organisasi yang terstruktur untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen yang terstruktur”

(2003:12)
Berdasarkan uraian diatas, pengertian sistem informasi akuntansi dapat disimpulkan sebagai seperangkat manusia dan sumber modal dalam suatu organisasi yang berpengaruh dalam pengolahan data akuntansi untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan. Informasi-informasi tersebut terutama adalah informasi yang berguna bagi perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan pihak manajemen dalam merencanakan dan mengendalikan perusahaan.
2.1.1.5 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Tujuan penyusunan sistem informasi akuntansi menurut Azhar Susanto dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa :

“1. Untuk meningkatkan kualitas informasi

  2. Untuk meningkatkan kualitas internal/sistem pengendalian  

      Internal

  3. Untuk dapat menekan biaya-biaya tata usaha.”

(2004:7)

Penjelasan dari uraian diatas adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kualitas informasi 

Yaitu informasi yang tepat guna (relevance), lengkap dan terpercaya (akurat). Dengan kata lain sistem harus dengan cepat dan tepat dapat memberikan informasi yang diperlukan secara lengkap.

2.
Untuk meningkatkan kualitas internal/sistem pengendalian internal

Yaitu sistem pengendalian yang diperlukan untuk mengamankan kekayaan perusahaan. Ini berarti bahwa sistem akuntansi yang disusun harus juga mengandung kegiatan sistem pengendalian intern.

3.
Biaya tata usaha untuk sistem akuntansi harus seefisien mungkin dan harus jauh lebih murah dari manfaat yang akan diperoleh dari penyusunan sistem akuntansi. 

Dari uraian-uraian diatas, jelas bahwa tujuan penyusunan sistem informasi akuntansi adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat sebagai bahan pengambilan keputusan, mengamankan harta perusahaan, dan menurunkan biaya pencatatan transaksi, namun harus dipertimbangkan keseimbangan antara manfaat dengan biaya.

2.1.1.6 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi

Pada dasarnya tidak menjadi suatu jaminan bahwa informasi akuntansi khususnya informasi akuntansi manajemen akan membantu pimpinan dalam mengambil tindakan dalam perencanaan dan pengendalian manajemen. Permasalahan utama adalah terletak pada bagaimana metode mentransformasikan informasi yang memiliki karakteristik tertentu ke dalam aktifitas tindakan yang akan diambil pimpinan perusahaan. Untuk mencapai hal itu, pimpinan perusahaan harus memiliki kemampuan mengadaptasi informasi yang diterimanya dan bukan sekedar memperbaiki keputusan yang diambil. Sistem informasi akuntansi mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap perubahan yang terjadi didalam suatu organisasi. Sistem informasi akuntansi sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan dari perusahaan itu sendiri dan perkembangan teknologi yang terjadi pada dunia informasi.

Sistem informasi akuntansi akan memberikan manfaat bagi para pemakainya baik dari dalam maupun dari luar lingkungan perusahaan, apabila memiliki karakteristik sistem informasi akuntansi yang baik. Hal ini dikemukakan seara lebih ringkas oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi II”  adalah sebagai berikut :

1. Materiality

2. Variability

3. Time Leness

4. Relevance

5. Reability

6. Benefit > Cost

7. Understandability

8. Decision Usefulness.”

(2003:56)
Adapun penjelasan kutipan diatas adalah sebagai berikut :

1. Materiality

Merupakan batas nilai pengabaian atau kesalahan informasi akuntansi yang mungkin mempunyai akibat bahwa pertimbangan seseorang yang wajar dan mengandalkan informasi tersebut, berubah atau berpengaruh.

2. Variability 

Merupakan kemampuan untuk menjamin bahawa informasi akuntansi disajikan sesuai dengan yang diwakilkannya.

3. Time Leness

Adalah informasi akuntansi disajikan tepat pada waktu informasi tersebut diperlukan.
4. Relevance 

Merupakan kapasitas suatu sistem informasi akuntansi untuk dapat mempengaruhi keputusan yang akan diambil oelh para pemakai dalam membuat perkiraan atau analisa atas hasil kejadian.

5. Reability

Kualitas dari informasi akuntansi yang menjamin bahwa informasi akuntansi tersebut bebas dari kesalahan.
6. Benefit > Cost 

Artinya kemampuan dalam penyajian informasi akuntansi manfaatnya lebih besar jika dibandingkan dengan biaya dalam memperoleh atau mengolah informasi tersebut.

7. Understandability

Merupakan kemampuan penyajian kualitas dari informasi akuntansi yang dapat dipahami oleh para pemakainya.
8. Decision Usefulness

Artinya bahwa informasi akuntansi tersebut berguna untuk dasar pengambilan keputusan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi akan memberikan manfaat bagi para pemakainya baik dari dalam maupun dari luar lingkungan perusahaan apabila karakteristik tersebut diterapkan dengan baik.
2.1.1.7 Unsur-Unsur  Sistem Informasi Akuntansi

Didalam sistem informasi akuntansi terdapat beberapa unsur pokok. Pengertian sistem informasi akuntansi menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut :
 “Sistem informasi merupakan seperangkat sumber manusia dan modal dalam organisasi yang berkewajiban untuk menyajikan informasi keuangan dan juga informasi yang diperoleh dari pengumpulan dan pemprosesan data.”

(2003:12)
Selanjutnya unsur-unsur sistem informasi akuntansi dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Sumber daya manusia 

Sumber daya manusia merupakan potensi manusia atas peranannya atas pelaksanaan suatu sistem didalam suatu perusahaan.

2. Alat

Alat merupakan metode semua sarana dan prasana yang digunakan dalam menjalankan pelaksanaan suatu sistem informasi akuntansi didalam suatu perusahaan.

3. Metode, yang terdiri dari :

a. Organisasi

Organisasi merupakan wadah kerjasama antara dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama dalam koordinasi suatu bangunan sistem. Organisasi berarti penentu pengkelompokan dan pengaturan dari berbagai aktivitas yang dianggap perlu untuk mencapai tujuan.

b. Prosedur 

Prosedur merupakan suatu urutan dari suatu pekerjaan tata usaha yang biasa melibatkan beberapa petugas yang diadakan untuk menjamin pelaksanaan yang seragam dari transaksi yang berulang-ulang didalam perusahaan.

c. Formulir

Formulir merupakan alat bantu yang berupa daftar isian yang berfungsi sebagai alat bukti atas terjadi transaksi

d. Pencatatan

· Pencatatan merupakan pengumpulan dan pengkelompokan data, biasanya dicatat diadalam suatu buku catatan untuk memudahkan proses pengolahan data selanjutnya.
4. Pelaporan

Pelaporan merupakan keluaran dari suatu sistem pengolahan data yang melibatkan koordinasi manusia, alat dan metode didalam suatu perusahaan. 
2.1.1.8
Unsur-Unsur Komputer

Pengertian komputer menurut Azhar Susanto dan La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi II”adalah sebagai berikut :


”Istilah komputer berasal dari bahasa latin yaitu computere yang berarti menghitung dan dalam pengertian terbatas komputer sebagai suatu bagian kalkulasi.”

(2003:11)

Komputer telah menjadi unsur yang tidak dapat dihindarkan dalam sistem informasi sebagian besar perusahaan. Hal ini ditandai dengan dengan semakin banyak perusahaan khususnya perusahaan menengah dan besar yang telah memasang seperangkat komputer didalam perusahaannya dalam mengolah data.


Untuk mengolah data agar dapat menghasilkan informasi yang cepat, tepat dan akurat maka sistem dibantu oleh tiga komponen sistem komputer. Unsur-unsur komputer menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi II” adalah sebagai berikut :

1. Perangkat keras (hardware)

Meliputi peralatan fisik yang menjalankan berbagai kegiatan dari berbagai kegiatan sistem yang menggunakan komputer
2. Perangkat lunak (software)

Memiliki kemampuan  menterjemahkan perangkat keras kedalam sistem kerja dalam mengolah informasi sesuai dengan kebutuhan pemakai dan meliputi kumpulan perintah-perintah yang menyatakxan operasi pengolahan operasi apabila pekerjaan sedang berlangsung
3. Personil pengelola (brainware)

Ini merupakan departemen pengembangan sistem dan minimal mempunyai satu unti dimana jumlah unit ini dapat berkembang sesuai dengan perkembangan organisasi perusahaan.”

(2003:66)
2.1.1.9
Dampak dari Sistem Komputerisasi

Dampak dari komputerisasi dalam perusahaan yang dikemukakan oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi II” sebagai berikut:

1. Dampak pada sistem informasi

Pada waktu yang lalu, sistem informasi dalam suatu perusahaan didominasi oleh pengolahan data yang dilakukan manusia atau dibantu oleh peralatan misalnya cash register, tetapi tetap manual. Mulai tahun 1950 pengolahan manual digantikan oleh komputer

2. Dampak pada struktur organisasi dan pengambilan keputusan

Komputer juga mempunyai efek yang positif pada struktur organisasi dan pengambilan keputusan manajemen
3. Dampak pada fungsi akuntansi

Fungsi akuntansi pada banyak perusahaan telah banyak ditingkatkan dengan datanganya komputer, baik secara positif maupun negatif. Secara positif dengan datangnya komputer, pengolahan data akuntansi dapat dipercepat baik dalam menghasilkan informasi maupun perhitungan-perhitungan. Sedangkan dari sisi negatifnya yaitu bahwa pengolahan data akuntansi dengan komputer, fungsi akuntansi telah berkurang antara lain pertanggungjawaban pengolahan data itu sendiri, hal ini disebabkan telah dipindahkan kebagian lain yaitu bagian pengolahan data sedangkan fungsi akuntansi menjadi pemakai (user).”


(2003:63)
2.2   
Pengertian Bank


Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat meminjam bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya.


Definisi bank yang penulis kutip dibawah ini terdiri dari beberapa pendapat, namun pada dasarnya tidak berbeda satu sama lainnya, Pengertian bank menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 adalah sebagai berikut :


”Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.”

Sedangkan pengertian Bank menurut La Midjan dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi I” adalah sebagai berikut :

”Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.”

(2001:315)

Eksistensi perbankan dalam sistem kemasyarakatan sangat tergantung pada unsur kepercayaan. Usaha pelayanan jasa keuangan uang dilakukan bank, pada dasanya merupakan realisasi dari adanya kepercayaan masyarakat.

Menurut La Midjan dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi I” menyatakan bahwa :

”Lembaga keuangan adalah semua badan yang melalui kegiatan-kegiatannya dibidang keuangan menarik uang dan menyalurkannya kepada masyarakat.”

(2001:315)
Sebagai lembaga kepercayaan yang merupakan agen pemerintah, bank memiliki kepentingan yang sejajar dan harmoni dengan kepentingan nasabah dan masyarakat. Sesuai dengan peran yang diembannya sudah seharusnya apabila bank berkembang secara wajar dan dapat memelihara kepentingan nasabah dengan baik serta bermanfaat bagi perkembangan ekonomi seluruh masyarakat.

Perbankan Indonesia memiliki fungsi utama sebagai penghimpun dana dan penyalur dana masyarakat yang bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka menciptakan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejaheraan rakyat banyak.

2.3  
Pengertian Anjungan Tunai Mandiri (ATM)
Seiring dengan laju perkembangan teknologi dalam dunia bisnis dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan jasa perbankan., hal ini mendorong dunia perbankan untuk mengefektifkan pelayanan kepada nasabah. ATM merupakan alternatif baru produk perbankan untuk dapat melayani para nasabah dengan tidak dibatasi oleh waktu dan tempat dan juga memberikan kemudahan- kemudahan kepada nasabanya untuk mendapatkan pelayanan fungsi teller.

Sistem pelayanan dengan ATM ini diberikan pada nasabah yang memiliki rekening pada cabang- cabang bank yang telah masuk dalam jaringan komputer secara online. Sistem pelayanan hanya dapat diberikan oleh bank yang telah melaksanakan komputerisasi dan sistem yang terpadu. Sistem ini menuntut kemampuan nasabah untuk dapat memenuhi kebutuhannya tanpa bantuan langsung petugas bank. Manfaat yang diberikan kepada nasabah yaitu kemudahan dalam bertransaksi menarik uang tunai tanpa harus menunggu giliran teller atau tanpa harus bergantung pada jam kerja tertentu.

Untuk dapat memperoleh pelayanan dari ATM, nasabah harus memiliki kartu ATM yang terbuat dari kartu plastik dan dilengkapi dengan kode identitas nasabah (PIN) yang dapat diperoleh dari bank yang bersangkutan atas dasar permohonan dan perjanjian tertentu.

Pengertian ATM menurut Kamus Perbankan adalah sebagai berikut :
”ATM adalah komputer terminal yang dioperasikan dengan kartu magnetis yang dapat digunakan nasabah untuk melakukan setoran, mengambil uang tunai dari rekening giro atau tabungan, membayar rekening dan melaksanakan transaksi rutin lainnya sebagaimana dilakukan oleh teller pada bank.”

(2003:2)
Sedangkan pengertian ATM menurut PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2007 didalam situsnya http://www.bni.go.id adalah sebagai berikut :

“ATM merupakan layanan perbankan yang dilakukan melalui mesin yang dapat melayani nasabah selama 24 jam, guna melakukan transaksi perbankan meliputi penarikan tunai, inquiry saldo rekening tabungan, setoran tunai dan melakukan berbagai jenis pembelian dan pembayaran tagihan tanpa harus datang langsung ke bank dan tanpa terikat waktu.”


ATM merupakan salah satu teknologi dari hasil pengembangan inovatif dalam bidang jasa-jasa perbankan Transaksi lewat ATM memerlukan kartu magnetik (disebut juga kartu ATM yang terbuat dari plastik dan kode PIN (Personal Information Number). Pada bidang perbankan, ATM merupakan gerbang utama untuk melakukan setiap transaksi yang terjadi pada suatu bank. Pada transaksi penarikan uang dengan menggunakan fasilitas ATM, fungsi teller digantikan oleh mesin ATM tersebut yang selanjutnya diverifikasi oleh komputer.


Dalam perkembangnya, ATM menambah fungsi-fungsi transaksi keuangan yang dapat diproses lebih cepat dalam bertransaksi seperti menyetorkan uang tunai, menanyakan saldo rekening, transfer dari dana rekening giro ke rekening tabungan atau sebaliknya, membayar  tagihan dan sebagainya.

2.3.1
Tujuan Program ATM

Secara garis besar tujuan utama dari program ATM bagi pihak Bank adalah untuk menurunkan biaya operasional yang memiliki investasi jangka panjang dan perluasan fasilitas-fasilitas cabang dan tenaga kerja (teller) dan juga untuk melayani nasabah dalam hal memenuhi kebutuhan mendadak akan uang tunai sehingga kebutuhan tersebut akan terpenuhi.


Perhatian terhadap pangsa pasar merupakan tujuan untuk menyediakan pelayanan fasilitas ATM bagi nasabah. Tindakan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk memperluas pangsa pasar yang dianggap potensial.

2.3.2 
Jenis-Jenis Mesin ATM 

Jenis-jenis mesin ATM menurut PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2007 didalam situsnya http://www.bni.go.id adalah sebagai berikut :

1. ATM Mesin ATM yang dapat melakukan transaksi pengambilan tunai dan transaksi lain seperti inquiry saldo rekening, transfer, ganti PIN, pembelian dan pembayaran tagihan. Saat ini telah tersedia dan tersebar di seluruh Indonesia untuk melayani nasabah BNI. BNI ATM juga dapat melayani nasabah non BNI namun hanya dapat melakukan transaksi penarikan tunai dan inquiry saldo. 

2. ATM Non Tunai Mesin ATM yang hanya dapat melakukan transaksi seluruh transaksi non tunai seperti inquiry saldo rekening, transfer, ganti PIN, pembelian dan pembayaran tagihan dan tidak dapat melakukan transaksi pengambilan tunai. Saat ini tersedia di beberapa Kantor Cabang di Jakarta untuk melayani nasabah BNI, untuk non nasabah ATM Non Tunai hanya dapat melayani transaksi Inquiry Saldo. Secara fisik bentuk ATM Non Tunai berbeda dengan ATM biasa, karena ATM Non Tunai tidak memiliki body mesin seperti mesin ATM pada umumnya dan hanya berupa layar monitor dan papan ketik (keyboard) pada bagian depan layar. 

3. ATM Setoran Tunai (CDM Cash Deposit Machine) Mesin ATM yang dapat menerima setoran tunai dan inquiry saldo rekening. ATM Setoran Tunai tidak dapat melakukan transaksi pengambilan tunai, transfer, ganti PIN, pembelian dan pembayaran tagihan. Saat ini tersedia di beberapa Kantor Cabang di Jakarta untuk melayani nasabah BNI. Secara fisik bentuk ATM Setoran Tunai hampir sama dengan ATM biasa, namun pada sisi depan terdapat lubang / laci yang digunakan untuk meletakkan uang yang akan disetor. Untuk melakukan setoran tunai, nasabah harus menggunakan kartu BNI Card dan nomor PIN yang sama dengan yang digunakan pada mesin ATM biasa. Tidak memerlukan aktifasi atau membuat nomor PIN baru untuk transaksi ini. Saldo rekening akan ter-update secara real time. 

4. Drive Thru Mesin ATM yang dapat melakukan seluruh transaksi seperti halnya ATM biasa meliputi penarikan tunai, inquiry saldo, transfer, ganti PIN, pembelian dan pembayaran tagihan. ATM Drive Thru memiliki keunikkan dalam lokasi dan bentuk karena didesain khusus untuk dapat melayani nasabah tanpa harus turun dari mobil. Saat ini tersedia di beberapa lokasi di Jakarta untuk melayani nasabah BNI. Untuk nasabah non BNI dapat dilayani hanya untuk transaksi penarikan tunai dan inquiry saldo.”
2.3.3 
Pengoperasian Anjungan Tunai Mandiri (ATM)

2.3.3.1 Transaksi  Online

Didalam Buku Pedoman Tata Kerja PT. BNI (Persero) Tbk Unit ATM Regional Center JPK Bandung Tahun 2003 menjelaskan pengertian transaksi ATM secara online adalah sebagai berikut :

“Transaksi Online adalah transaksi ATM yang dilakukan nasabah pada saat server cabang penerbit kartu dalam kondisi log on, sehingga transaksi tersebut diotorisasi langsung oleh server cabang penerbit kartu.”
2.3.3.2 Transaksi Offline


Dalam buku yang sama Buku Pedoman Tata Kerja PT. BNI (Persero) Tbk Unit ATM Regional Center JPK Bandung Tahun 2003 menjelaskan pengertian transaksi ATM secara offline adalah sebagai berikut :

“Transaksi Offline adalah transaksi ATM yang dilakukan nasabah pada saat server cabang penerbit kartu dalam kondisi log off, sehingga transaksi tersebut diotorisasi langsung oleh Base 24.”

2.4 
Pelaksanaan Operasi Anjungan Tunai Mandiri (ATM)

Pada masa penggunaan tekonologi canggih, persaingan antar bank dalam mengarah mutu pelayanan artinya kunci sukses dalam persaingan itu adalah kemudahan, kecepatan dan akurasi dalam pelayanan nasabah. Hal ini membutuhakn dukungan teknologi tinggi yang memadai seperti ATM.

Pengertian operasi ATM menurut PT. BNI (Persero) Tbk Unit ATM Regional Center JPK Bandung Tahun 2003 dalam bukunya “Pedoman Tata Kerja ATM Regional Center” adalah sebagai berikut :

”Pengoperasian ATM adalah aktivitas yang dioperasikan oleh Bank melalui mesin dan komputer serta alat-alat lain yang mendukung aktivitas tersebut untuk melakukan berbagai macam pelayanan perbankan yang berkaitan dengan transaksi keuangan, seperti menyetor uang tunai, menanyakan saldo rekening, transfer uang, membayar tagihan dan sebagainya.”

Untuk mencapai pelaksanaan suatu kegiatan tersebut maka harus didukung oleh adanya tata kerja pengoperasian ATM. Menurut PT. BNI (Persero) Tbk Unit ATM Regional Center JPK Bandung Tahun 2003 dalam bukunya “Pedoman Tata Kerja ATM Regional Center” adalah sebagai berikut :

1. Adanya prosedur permohonan kartu ATM dari pengoperasiannya yang merupakan persyaratan dalam pengajuan permohonan kartu ATM dimana harus mengisi dan menandatangani aplikasi kartu sesuai yang dimohonkan oleh nasabah sampai bank menganalisis permohonan nasabah berdasarkan data yang diterima
2. Adanya formulir yang berhubungan dengan pengoperasian ATM yang ditetapkan secara mandiri yaitu pengisian formulir permohonan kartu ATM yang kemudian formulir tersebut diinput kedalam komputer secara otomatis dan terdaftar untuk dibuatkan kartu nasabah sesuai dengan data yang dikirim
3. Adanya ketelitian dan keandalan data transaksi yang masuk merupakan penanganan transaksi antar bank yang menyangkut nilai nominal, tanggal, lokasi cabang dan nama jenis mata uang dan bertanggung jawab kepada bidang operasi atau ketelitian pemasukan data-data melalui rumus khusus karena perbedaan satu digit akan mempunyai dampak yang sangat besar
4. Adanya pemeliharaan mesin-mesin ATM yang dilakukan secara berkala. pemeliharaan ATM dilakukan secara eksternal yang dilakukan oleh petugas vendor pemeliharaan ATM dan harus didampingi oleh petugas ATM.

5. Adanya monitoring ATM yaitu aktivitas pemantauan secara berkala kondisi mesin ATM yang dikelola ATM Regional Center melalui terminal B-24, untuk mengetahui status dan saldo ATM yang dilakukan setiap hari kerja mulai jam 08.00 sampai 17.00 dan hasil dari monitoring dicatat dalam sebuah registrasi tabulasi serta melaporkan hasil pemeriksaannya kepada pimpinan ATM Regional Center”.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan operasi ATM perlu didukung oleh prosedur-prosedur yang memadai yang ditetapkan dan diterapkan oleh pihak bank agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Prosedur-prosedur pengoperasian ATM tersebut antara lain meliputi penerimaan aplikasi permohonan kartu ATM, pencetakan dan penerbitan kartu, pencetakan kartu PIN, penanganan kartu rusak atau hilang dan penutupan kartu, pemeliharaan mesin-mesin ATM dan monitoring mesin-mesin ATM.
2.5 Peranan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Menunjang Pelaksanaan Operasi Anjungan Tunai Mandiri (ATM)



Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan nasabah maka perlu dilakukan adanya perluasan jaringan ATM pada PT. BNI (Persero) Tbk Unit ATM Regional Center JPK Bandung dengan mengimplementasikan sistem komputerisasi yang mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi perbankan, dengan melakukan penyempurnaan dan pembaruan teknologi sistem informasi akuntansi untuk mendukung kegiatan operasionalnya agar berjalan dengan lancar dan akurat.



ATM merupakan salah satu transaksi keuangan di Bank dalam memperoleh datanya dengan tidak menggunakan formulir kertas. Data yang diperoleh dari transaksi ATM seperti nomor rekening, PIN dan jumlah penarikan, data yang diperoleh dimasukan kedalam sistem dengan menggunakan kartu di mesin-mesin ATM. 

Menurut Patrick Hoiberg yang diterjemahkan oleh Abdul Halim dalam bukunya ”Auditing dan Sistem Informasi” dijelaskan bahwa :

”Pemakai teknologi informasi sebagaian besar banyak digunakan oleh sebagaian besar transaksi ekonomi atau bisnis yang dilakukan oleh perusahaan tanpa memerlukan kertas namun dilakukan melalui elektronik, tekonologi yang biasa dilakukan pada jasa perbankan yaitu dalam pelaksanaan operasi ATM (Authomatic Teller Machine) yang pengoperasiannya memerlukan sistem informasi akuntansi dengan pengolahan data elektronik karena dapat memberi nilai informasi yang mempunyai nilai tambah bagi pemakainya.”

(2004:17)

Oleh karena itu, dalam operasi ATM berkaitan erat dengan penggunaan komputer sebagai alat pengolahan data. Komputer mempunyai kemampuan menangkap, memecahkan masalah, menyimpan data dan mengkomunikasikan informasi untuk menghasilkan sistem informasi akuntansi perbankan yang akurat maka diperlukan sistem komputerisasi yang dapat diandalkan sehingga informasi yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dipercaya.


Keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan operasi ATM akan tercermin pada sistem informasi akuntansi yang diterapkan. Oleh karena itu penerapan sistem informasi akuntansi terhadap pelaksanaan operasi ATM mempunyai pengaruh yang signifikan. Dengan demikian jelaslah bahwa dengan adanya sistem informasi akuntansi yang baik mempunyai peranan dalam menunjang pelaksanaan operasi ATM.

2.6 
Kerangka Pemikiran


Komputerisasi suatu sistem akuntansi antara lain membawa dampak pada pengendalian intern khususnya pada audit trail yaitu suatu jejak transaksi mulai dari sumber dokumen sampai dengan hasil keluaran dari pengolahan suatu transaksi. Karena data yang diolah komputer tidak dapat dibaca manusia, jika tidak dilakukan pencetakan dan proses pengolahan data tersebut tidak dapat dilihat manusia maka hal ini mengakibatkan hilangnya audit trail yang merupakan salah satu konsep pengendalian yang berguna untuk mendeteksi atau mengkoreksi kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi selama pengolahan transaksi.


Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Barry E. Cushing yang diterjemahkan oleh La Midjan dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi II” mengemukakan bahwa :


”Sistem informasi akuntansi merupakan seperangkat sumber daya manusia dan modal dalam organisasi yang berkewajiban untuk menyajikan informasi keuangan dan juga informasi yang diperoleh dari pengumpulan dan pemprosesan data.”


(2003:11)
Adapun definisi Bank menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998 Pasal 1 Tentang Perbankan adalah sebagai berikut :


”Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.”
Pengertian ATM menurut PT. Bank Negara Indonesia Tbk Tahun 2007 didalam situsnya http://www.bni.go.id adalah sebagai berikut :
“ATM merupakan layanan perbankan yang dilakukan melalui mesin yang dapat melayani nasabah selama 24 jam, guna melakukan transaksi perbankan meliputi penarikan tunai, inquiry saldo rekening tabungan, setoran tunai dan melakukan berbagai jenis pembelian dan pembayaran tagihan tanpa harus datang langsung ke bank dan tanpa terikat waktu.”
PT. BNI (Persero) Tbk Unit ATM Regional Center JPK Bandung Tahun 2003  memberikan pengertian operasi ATM dalam bukunya “Pedoman Tata Kerja ATM Regional Center” adalah sebagai berikut :

”Pengoperasian ATM adalah aktivitas yang dioperasikan oleh bank melalui mesin dan komputer serta alat-alat lain yang mendukung aktivitas tersebut untuk melakukan berbagai macam pelayanan yang berkaitan dengan transaksi keuangan, seperti menyetor uang tunai, menanyakan saldo rekening, transfer uang, membayar tagihan dan sebagainya.”
Menurut Patrick Hoiberg yang diterjemahkan oleh Abdul Halim dalam bukunya ”Auditing dan Sistem Informasi” dijelaskan bahwa :

”Pemakai teknologi informasi sebagaian besar banyak digunakan oleh sebagaian besar transaksi ekonomi atau bisnis yang dilakukan oleh perusahaan tanpa memerlukan kertas namun dilakukan melalui elektronik, tekonologi yang biasa dilakukan pada jasa perbankan yaitu dalam pelaksanaan operasi ATM (Authomatic Teller Machine) yang pengoperasiannya memerlukan sistem informasi akuntansi dengan pengolahan data elektronik karena dapat memberi nilai informasi yang mempunyai nilai tambah bagi pemakainya”.

(2004:17)

Pada umumnya bank melihat program atau pengoperasian ATM atas dampak yang ditimbulkan pada biaya operasional dan pangsa pasarnya. Pengurangan biaya merupakan salah satu tujuan bank dengan investasi jangka panjang dalam pengurangan biaya untuk perluasan fasilitas cabang-cabang dan tenaga kerja serta juga untuk melayani nasabah dalam hal kebutuhan mendadak akan uang tunai sehingga kebutuhan tersebut dapat segera terpenuhi.


Oleh karena itu, Bank mempunyai ruang lingkup usaha yang sangat luas. Dengan demikian tidaklah mengherankan apabila pengelolaan bank akan melibatkan berbagai multi disiplin ilmu pengetahuan dan profesi. Walaupun ada keanekaragaman pengelolaannya, tetapi dalam proses administrasi usaha bank itu sendiri tetap menggunakan suatu disiplin ilmu yang sama yaitu akuntansi. Dalam proses mekanisme pengolahan data yang ada dalam proses penyusunan laporan akuntansi perlu ditunjang dengan adanya komputerisasi.

Pengoperasian ATM dalam dunia perbankan melalui perhitungan yang matang karena nilai investasi yang besar pada awal pengoperasiannya. Namun keputusan tersebut memiliki tujuan tersendiri yaitu dalam jangka panjang diharapkan adanya penurunan biaya operasional, sebab biaya kasir manusia diramalkan akan terus meningkat dari sudut pandang lain sebagian masyarakat pengguna jasa perbankan yang lebih cepat, praktis dan dapat digunakan kapan saja.

Dengan adanya ATM tersebut maka nasabah memperoleh kemudahan dalam menarik dananya dan dapat melakukannya kapan saja. Pelaksanaan pengoperasian ATM akan berjalan lebih baik bagi pihak bank dalam melakukan pengoperasiannya secara Online dan membentuk jaringan ATM yang tersebar diseluruh lokasi yang mudah dijangkau oleh nasabah, aman dan strategis.

Oleh karena itu, jasa perbankan yang paling cepat, praktis dan dapat digunakan kapan saja adalah dengan melalui pengoperasian ATM, maka pihak bank perlu menerapkan prosedur-prosedur yang memadai agar setiap nasabah yang ingin menggunakan jasa ATM dapat dengan mudah melakukan transaksinya dengan cepat dan praktis. maka pelaksanaan pengoperasian ATM dapat berjalan dengan baik. 

Penjelasan-penjelasan tersebut di atas dapat dituangkan dalam suatu skema kerangka pemikiran sebagai berikut :
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran


2.7 
Hipotesis

2.7.1  
Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara yang digunakan sebelum dilakukannya penelitian. Menurut Jonathan Sarwono dalam bukunya “Teori dan Praktik Riset Pemasaran Dengan SPSS” menjelaskan bahwa :

“Pengembangan hipotesis adalah suatu pernyataan yang belum terbukti mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih yang dibuat didasarkan kerangka teori atau model analisis. Kadang-kadang hipotesis merupakan jawaban perntanyaan penelitian.”


(2004:13)
Dapat kita tarik kesimpulan dari pengertian diatas hipotesis penelitian merupakan pernyataan mengenai suatu hubungan antara dua variabel yang belum terbukti. Hipotesis dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara sistem informasi akuntansi dalam menunjang pelaksanaan operasi ATM pada PT. BNI (Persero) Tbk Unit ATM Regional Center JPK Bandung.

2.7.2 Hipotesis Statistik
Dalam hipotesis statistik ini yaitu merupakan dugaan sementara namun dalam hal pendugaannya menggunakan statistika untuk menganalisisnya. Hipotesis dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara sistem informasi akuntansi dalam menunjang pelaksanaan operasi ATM pada PT. BNI (Persero) Tbk Unit ATM Regional Center JPK Bandung.
H0 : 
Tidak terdapat peranan dari sistem informasi akuntansi dalam menunjang pelaksanaan operasi ATM.
H1 : 
Terdapat peranan dari sistem informasi akuntansi dalam menunjang pelaksanaan operasi ATM.
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